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ABSTRAK 
 

Kurangnya kemampuan dalam merawat diri, terutama dalam menjaga kebersihan 

pribadi (personal hygiene), merupakan salah satu permasalahan yang sering dijumpai 

pada individu dengan gangguan jiwa. Minimnya motivasi dan keterampilan dalam 

melakukan aktivitas kebersihan diri menjadi hambatan dalam proses pemulihan. Salah 

satu metode yang dianggap efektif untuk mengatasi hal tersebut adalah pendekatan token 

ekonomi. 

Studi kasus ini bertujuan untuk menggambarkan penerapan metode token ekonomi 

pada pasien dengan defisit perawatan diri guna meningkatkan kebersihan pribadi di 

Ruang Anggrek RSKJ Soeprapto Provinsi Bengkulu. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan desain studi kasus dan 

pendekatan kualitatif. 

Hasil asuhan keperawatan menunjukkan bahwa setelah dilakukan intervensi 

keperawatan selama enam sesi pada tiga pasien, ditemukan bahwa masalah keperawatan 

teratasi sebagian, dengan adanya peningkatan yang signifikan dalam kebersihan tubuh, 

penampilan, serta kebiasaan eliminasi. Metode token ekonomi terbukti efektif dalam 

membentuk kebiasaan baru yang lebih adaptif dan mendukung proses pemulihan pasien 

dengan gangguan perawatan diri dalam aspek kebersihan pribadi di Ruang Anggrek 

RSKJ Soeprapto Provinsi Bengkulu. 

Sebagai rekomendasi, diharapkan rumah sakit jiwa dapat menerapkan metode 

token ekonomi dalam program rehabilitasi, khususnya bagi pasien gangguan jiwa yang 

mengalami defisit dalam perawatan diri. 

Kata Kunci : Defisit Perawatan Diri, Personal Hygiene, Token Ekonomi. 

Daptar Bacaan : 33 (2020–2025) 
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ABSTRACT 

 

A lack of self-care ability, particularly in maintaining personal hygiene, is a 

common problem found among individuals with mental disorders. Low motivation and 

poor skills in performing hygiene-related activities hinder the recovery process. One 

method considered effective in addressing this issue is the token economy approach.  

This case study aims to describe the application of the token economy method for 

patients with self-care deficits in order to improve their personal hygiene in the Anggrek 

Ward of RSKJ Soeprapto, Bengkulu Province. 

This research employed a descriptive method using a case study design and a 

qualitative approach.  

The results of the nursing care intervention, which was conducted over six sessions 

with three patients, showed that the self-care problems were partially resolved. There 

was a significant improvement in body cleanliness, appearance, and elimination habits. 

The token economy method proved effective in forming more adaptive habits and 

supporting the recovery process of patients with self-care deficits, particularly in the 

aspect of personal hygiene, in the Anggrek Ward of RSKJ Soeprapto, Bengkulu Province. 

As a recommendation, it is suggested that mental hospitals implement the token 

economy method as part of their rehabilitation programs, especially for psychiatric 

patients experiencing self-care deficits. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan mental merupakan keadaan seseorang yang memungkinkan 

individu berkembang secara optimal baik secara fisik, psikologis, spiritual, 

maupun sosial. Dalam kondisi ini, seseorang mampu mengenali potensi 

dirinya, mampu menghadapi tekanan hidup, bekerja secara efektif, serta 

berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat (Pardede, 2020). Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) mencatat peningkatan kasus gangguan jiwa secara 

signifikan di seluruh dunia, dengan angka penderita depresi mencapai 264 juta 

orang, gangguan bipolar 45 juta, demensia 50 juta, serta penderita skizofrenia 

dan gangguan psikotik lainnya sebanyak 20 juta. Secara khusus, prevalensi 

skizofrenia meningkat hingga mencapai 26 juta kasus (WHO, 2021). 

Kementerian Kesehatan melaporkan bahwa di Indonesia selama pandemi 

COVID-19 hingga pertengahan 2020 terdapat sekitar 277.000 kasus gangguan 

jiwa, meningkat dari 197.000 kasus pada tahun 2019. Secara global, gangguan 

mental menyumbang 14,47% dari total beban penyakit, dengan kawasan Asia 

Tenggara sebesar 13,5%, dan Indonesia sendiri menyumbang 13,4% 

(Kemenkes RI, 2020). Provinsi Bengkulu, jumlah penderita skizofrenia 

tercatat sebanyak 10.715 orang pada tahun 2022 dan menurun menjadi 8.046 

pada tahun 2023. Skizofrenia menjadi diagnosis terbanyak di RSJK Soeprapto 

Bengkulu, dengan gejala umum seperti halusinasi dan gangguan pola pikir. 

Pada tahun 2019, terdapat 5.015 pasien dengan halusinasi, dan hingga Juni 

2020, tercatat 238 kasus halusinasi dan 15 kasus harga diri rendah (Wandira, 

2023). 

Berdasarkan laporan Rumah Sakit Khusus Jiwa (RSKJ) Soeprapto 

Bengkulu, jumlah pasien skizofrenia yang dirawat inap mengalami perubahan 

dari tahun ke tahun. Tahun 2019 mencatat 1.597 pasien, menurun menjadi 

1.208 pada 2020, lalu meningkat menjadi 1.390 pada 2021, dan 1.395 pasien 

pada 2022. Namun, pada 2023 angka ini kembali turun menjadi 928 pasien 

(RSKJ Soeprapto Provinsi Bengkulu, 2024). 
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Salah satu permasalahan utama yang sering muncul pada penderita 

gangguan jiwa, khususnya skizofrenia, adalah defisit dalam perawatan diri. 

Kondisi ini mengacu pada ketidakmampuan individu dalam memenuhi 

kebutuhan dasar sehari-hari secara mandiri, yang disebabkan oleh gangguan 

dalam berpikir, persepsi, dan motivasi. Akibatnya, penderita sering 

mengabaikan aktivitas seperti mandi, buang air, merawat penampilan, 

berpakaian, serta makan dan minum, yang secara umum dikenal dengan istilah 

personal hygiene (Kesuma et al., 2024). 

Personal hygiene sendiri merupakan aspek penting dalam menjaga 

kesehatan pribadi, mencakup perawatan kulit, kebersihan mulut, rambut, mata, 

telinga, serta alat kelamin. Ketidakpedulian terhadap kebersihan dapat 

menyebabkan berbagai masalah kesehatan seperti infeksi kulit, gangguan 

mulut, dan mata, serta dampak sosial yang memengaruhi rasa percaya diri, 

kenyamanan, dan hubungan sosial (Periza, 2021). Kurangnya perhatian 

terhadap kebersihan diri tidak hanya berdampak pada kondisi fisik, tetapi juga 

bisa menurunkan harga diri serta meningkatkan stigma sosial. Oleh karena itu, 

meningkatkan kemampuan perawatan diri menjadi bagian penting dalam 

pelayanan keperawatan jiwa baik di fasilitas kesehatan maupun di masyarakat. 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan oleh perawat adalah dengan 

memberikan dukungan melalui terapi perilaku seperti metode token ekonomi 

(Malau & Daulay, 2022). 

Metode token ekonomi adalah teknik dalam terapi perilaku yang 

menggunakan sistem penghargaan berupa token seperti kupon, bintang, atau 

koin yang dapat ditukar dengan hadiah setelah pasien melakukan tindakan 

positif, seperti mandi atau berganti pakaian. Tujuannya adalah mendorong 

kebiasaan baik melalui penguatan yang konsisten dan bertahap. Teknik ini 

efektif untuk meningkatkan motivasi pasien dalam merawat diri dan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan individu, baik secara perorangan maupun 

kelompok (Mahnum, 2021). 

Hasil studi oleh Wardini et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan 

token ekonomi memberikan dampak positif terhadap peningkatan perawatan 

diri pada pasien skizofrenia. Tercatat 95,2% pasien rutin mandi dua kali sehari 
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dan menggunakan perlengkapan mandi yang telah disediakan, 90,3% selalu 

buang air di tempat yang sesuai dan membersihkannya, 100% mampu 

memilih dan mengenakan pakaian sendiri, serta 95,2% rutin mencuci tangan 

setelah makan. Peningkatan paling signifikan terlihat pada kemampuan 

berhias. 

Penelitian lainnya oleh Mintarsih, (2021) juga menyatakan bahwa 

metode token ekonomi efektif untuk memotivasi agar tetap menjaga 

kebersihan dirinya. Subjek dapat membiasakan diri untuk merawat diri dan 

menyadari tentang pentingnya merawat diri dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penerapan token ekonomi sebaiknya lebih 

terprogam dan terstruktur agar pelaksanaannya dapat memberikan pengaruh 

yang lebih efektif dan perilaku yang diharapkan dapat meningkat secara 

signifikan. Selain itu, perlunya dukungan dari keluarga dan orang-orang 

disekitar akan semakin mempercepat peningkatan kemampuan perawatan diri.  

Pada observasi awal yang dilakukan di Ruang Anggrek RSKJ Soeprapto 

Bengkulu, diketahui bahwa beberapa pasien dengan defisit perawatan diri 

menyatakan enggan mandi dan kurang memperhatikan kebersihan diri. Hal ini 

tampak dari kondisi tubuh yang tidak terawat seperti rambut kusut, bau badan, 

pakaian kotor, kuku panjang, serta bau napas. Informasi dari keluarga juga 

menguatkan bahwa pasien jarang mandi. Dari wawancara dengan salah satu 

pasien terungkap bahwa ia mandi dua kali sehari tetapi tidak mencuci rambut, 

belum mengerti cara berhias, serta meskipun buang air di tempat yang benar, 

terkadang tidak membersihkannya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan 

studi mengenai efektivitas penerapan token ekonomi dalam membantu pasien 

dengan defisit perawatan diri guna meningkatkan personal hygiene di Ruang 

Anggrek RSKJ Soeprapto Provinsi Bengkulu. 

 

1.2 Tujuan 

1.2.1 Tujuan umum 

Tujuan penulisan Karya Ilmiah Akhir Ners ini untuk mengetahui 

gambaran penatalaksanaan token ekonomi pada pasien dengan defisit 
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perawatan diri untuk meningkatkan personal hygiene di Ruang 

anggrek RSKJ Soeprapto Provinsi Bengkulu. 

1.2.2 Tujuan khusus 

1. Telah mengetahui gambaran pengkajian dan analisis data pada 

pasien dengan masalah defisit perawatan diri di ruang Anggrek 

RSKJ Soeprapto Bengkulu, 

2. Telah mengetahui diagnosa keperawatan pada pasien dengan 

masalah defisit perawatan diri di ruang Anggrek RSKJ Soeprapto 

Bengkulu, 

3. Telah mengetahui intervensi keperawatan pada pasien dengan 

masalah defisit perawatan diri untuk meningkatkan personal 

hygiene di ruang Anggrek RSKJ Soeprapto Bengkulu, 

4. Telah mengetahui implementasi keperawatan pada pasien dengan 

masalah defisit perawatan diri untuk meningkatkan personal 

hygiene di ruang Anggrek RSKJ Soeprapto Bengkulu, 

5. Telah mengetahui evaluasi tindakan pada pasien dengan masalah 

defisit perawatan diri di ruang Anggrek RSKJ Soeprapto 

Bengkulu. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

1.3.1 Manfaat keilmuan 

Karya Ilmiah Akhir Ners ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang pemberian asuhan keperawatan jiwa pada pasien 

dengan defisit perawatan diri untuk meningkatkan personal hygiene di 

Ruang anggrek RSKJ Soeprapto Provinsi Bengkulu. 

1.3.2 Manfaat aplikatif 

1.3.2.1 Bagi sektor pendidikan 

Hasil studi kasus ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman, memperluas referensi, dan berkontribusi pada 

ilmu keperawatan dengan menguraikan strategi untuk 

menerapkan perawatan pada pasien dengan masalah utama 

defisit perawatan diri untuk meningkatkan personal hygiene. 
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1.3.2.2 Bagi rumah sakit 

Menjadi dasar dalam pengembangan pelayanan asuhan 

keperawatan dalam mengoptimalkan pemberian intervensi 

pada pasien dengan masalah deifisit perawatan diri untuk 

menghindari gangguan integritas kulit, gangguan membran 

mukosa mulut, dan infeksi mata, telinga, serta gangguan pada 

kuku. 

1.3.2.3 Bagi pasien 

Penelitian ini dapat meningkatkan kenyamanan pasien, 

mengurangi risiko infeksi dan komplikasi lainnya, serta 

mengurangi bau tidak sedap yang dapat mempengaruhi harga 

diri pasien. 

1.3.2.4 Bagi penelitian selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsi ilmu 

pengetahuan dan referensi dalam mengembangkan teori 

keperawatan deifisit perawatan diri yang komprehensif, 

meningkatkan pemahaman tentang patofisiologi deificit 

perawatan diri, mengidentifikasi faktor risiko dan prediktor 

deifisit perawatan diri sehingga mampu mengembangkan 

model konseptual keperawatan jiwa khususnya pada masalah 

deifisit perawatan diri. 
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